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ABSTRAK
Pengawas sekolah berperan aktif dalam mewujudkan transformasi mutu pendidikan di sekolah binaannya. Supervisi manajerial oleh
pengawas sekolah diselenggarakan untuk memberikan layanan kepada pengelola sekolah sehingga dapat menjalankan tugas secara
efektif dan efisien demi tercapainya proses pembelajaran yang berkualitas. Secara umum, penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan pelaksanaan supervisi manajerial dalam meningkatkan mutu pendidikan di SDN 3 Percontohan Peusangan
Kabupaten Bireuen, melalui program, pelaksanaan supervisi manajerial, serta kendala yang dialami para pengawas sekolah dalam
melaksanakan supervisi manajerial. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif dengan teknik
pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan studi dokumentasi. Subjek penelitian adalah personil pengelola sekolah yang
terdiri dari: kepala sekolah, guru, staf tata usaha, pustakawan, dan staf laboraturium komputer. Hasil Penelitian menunjukkan
bahwa: (1) Program supervisi manajerial memuat kegiatan pembinaan guru dan kepala sekolah, pemantauan pelaksanaan Standar
Nasional Pendidikan (SNP), penilaian kinerja guru dan kepala sekolah, serta pembimbingan pelatihan guru dan kepala sekolah; (2)
Pelaksanaan supervisi manajerial pengawas sekolah terdiri dari: memantau pelaksanaan SNP, menilai kinerja guru dan kepala
sekolah, membina serta melatih guru maupun kepala sekolah. Kemudian, menindaklanjuti hasilpelaksanaan untuk meningkatkan
mutu pendidikan; dan (3) kendala yang dihadapi yaitu pengawas sekolah memiliki keterbatasan pengetahuan terhadap kompetensi
supervisi manajerial, staf pengelola sekolah tidak memenuhi standar kebutuhan yang disyaratkan baik secara kuantitas maupun
kualitas keahlian, dan jadwal supervisi yang sering berbenturan dengan rapat kedinasan, pelatihan maupun kegiatan-kegiatan
kedinasan lainnya.
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